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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Desentralsasi Fiskal 

Dan Kinerja Pemerintah Daerah Terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Dengan Sistem Pengendalian Internal (SPI)  Sebagai Variabel 

Moderasi. Penelitian ini dilakukan pada organisasi perangkat daerah (OPD) 

kabupaten solok. Teknik pengambilan sampel adalah menggunakan teknik total 

sampling yang terdiri dari 3 sampel yaitu, kepala dinas, kasubag keuangan dan 

bendahara. Dengan total responden sebanyak 70 orang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desentralisasi fiskal tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas laporan keuangan pemerintah daerah hal ini 

dibuktikan dengan nilai T-statistik 0,183 < 1,96 dengan nilai probabilitas P value 

sebesar 0,855 >0,05, sedangkan kinerja pemerintah daerah berpengaruh terhadap 

akuntabilitas laporan keuangan pemerintah daerah hal ini dibuktikan dengan nilai 

T-statistik 3,655 > dari 1,96 dan P value nya sebesar 0,000 <0,05. Selain itu 

sistem pengendalian internal (SPI) sebagai variabel moderasi tidak memoderasi 

desentralisasi fiskal terhadap akuntabilitas laporan keuangan pemerintah daerah 

hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistiknya 0,279 < 1,96 dan P value nya 

sebesar 0,780 > 0,05. Dan sistem pengendalian internal (SPI) sebagai variabel 

moderasi juga tidak memoderasi kinerja pemerintah daerah terhadap akuntabilitas 

laporan keuangan pemerintah daerah, hal ini dibuktikan dengan nilai T-

statistiknya 1,394 < 1,96 dan P valuenya 0,164 >0,05. 

Kata kunci : akuntabilitas laporan keuangan, desentralisasi fiskal, kinerja 

pemerintah daerah, sistem pengendalian internal. 

  



 

ii 
 

THE INFLUENCE OF FISCAL DECENTRALIZATION AND REGIONAL 

GOVERNMENT PERFORMANCE ON THE ACCOUNTABILITY OF 

REGIONAL GOVERNMENT FINANCIAL REPORTS WITH THE 

INTERNAL CONTROL SYSTEM AS A MODERATING VARIABLE 

(Emprical Study On Solok Distrct OPD) 

IFATUL FADILA 

201000462201023 

Advisors :  1. Dr.Siska Yulia Defitri, SE. M.Si 

 2. Witra Maison, SE, M.Si 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of fiscal decentralization and 

regional government performance on the accountability of regional government 

financial reports with the internal control system (SPI) as a moderating variable. 

This research was conducted at the Solok district regional apparatus organization 

(OPD). The sampling technique is to use a total sampling technique consisting of 

3 samples, namely, the head of department, head of finance and treasurer. With a 

total of 70 respondents. 

The results of the research show that fiscal decentralization has no effect 

on the accountability of local government financial reports, this is proven by the 

T-statistic value of 0.183 < 1.96 with a probability P value of 0.855 > 0.05, while 

regional government performance has an effect on the accountability of local 

government financial reports. This is proven by the T-statistic value of 3.655 > 

1.96 and the P value of 0.000 < 0.05. Apart from that, the internal control system 

(SPI) as a moderating variable does not moderate fiscal decentralization on the 

accountability of regional government financial reports. This is proven by the T-

statistic value of 0.279 < 1.96 and the P value of 0.780 > 0.05. And the internal 

control system (SPI) as a moderating variable also does not moderate regional 

government performance regarding the accountability of regional government 

financial reports, this is proven by the T-statistic value of 1.394 < 1.96 and the P 

value of 0.164 > 0.05. 

Keywords: Financial report accountability, fiscal decentralizaton, regional 

government performance, internal control system. 
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